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ABSTRAK

Matematika menjadi salah satu mata pelajaran yang penting untuk mengembangkan pemikiran logis dan keterampilan
pemecahan masalah, namun banyak peserta didik yang menunjukkan hasil belajar rendah akibat metode pengajaran
yang pasif dan kurang relevan. Penelitian ini mengkaji pengaruh model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) terhadap
hasil belajar Matematika peserta didik kelas V SDN Batu Ampar 09 Pagi, Jakarta. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah PBL dapat meningkatkan hasil belajar Matematika dibandingkan dengan metode tradisional.
Penelitian dilakukan dengan desain kuasi-eksperimental yang melibatkan dua kelompok, yakni kelompok eksperimen
yang menggunakan PBL dan kelompok kontrol yang menggunakan metode konvensional. Data dikumpulkan melalui
pretest dan posttest, kemudian dianalisis dengan uji statistik. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan
signifikan pada hasil belajar Matematika di kelompok yang menggunakan PBL, yang menandakan bahwa PBL efektif
dalam meningkatkan pemahaman Matematika peserta didik, mendorong pembelajaran aktif, dan mengembangkan
pemikiran kritis. Penelitian ini memberikan gambaran praktis bagi guru guna mengadopsi model PBL dalam
pembelajaran Matematika untuk meningkatkan keterampilan pemecahan masalah peserta didik.
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INTRODUCTION

Pendidikan sebagai suatu upaya dengan berbagai cara untuk mengembangkan diri peserta
didik secara aktif yang meliputi olah nalar, kecerdasan dalam ilmu pengetahuan, mengasah
mental, memiliki kekuatan spiritual, pengendalian diri, serta mempunyai ketrampilan lainnya
(Sanga & Wangdra, 2023). Tujuan pendidikan untuk mewujudkan sesuatu pewarisan budaya
dari satu generasi ke generasi yang lain. Pendidikan membentuk generasi penerus menjadi
sosok teladan, meneruskan nilai dan ilmu dari generasi sebelumnya (Rahman et al., 2022;
Yustikarini, 2023). Sekolah menjadi salah satu sarana pendukung pendidikan guna mencapai
tujuannya, yaitu membentuk potensi peserta didik, baik akademik maupun non-akademik.
Matematika sebagai salah satu mata pelajaran wajib diberikan untuk semua peserta didik
mulai dari sekolah dasar sampai ke jenjang pendidikan berikutnya. Hal ini supaya peserta
didik dapat berpikir secara logis, analitis, sistematis, dan kritis (Wijayanti & Yanto, 2023).

Matematika memainkan peranan penting dalam membentuk pikiran setiap individu dan
memajukan pemahaman tentang dunia di sekitar sebagai salah satu ilmu dasar. Pengaruh
Matematika meluas ke setiap aspek masyarakat modern (Tutiana et al., 2023). Matematika
pada dasarnya suatu alat untuk mengembangkan cara berpikir, ilmunya diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari maupun menghadapi kemajuan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi
(IPTEK), sehingga perlu dibekalkan kepada peserta didik sejak jenjang pendidikan taman
kanak-kanak (Jannah & Hayati, 2024). Observasi awal di SDN Batu Ampar 09 Pagi
menunjukkan bahwa hasil belajar Matematika peserta didik masih rendah, di mana banyak
peserta didik belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Tingkat Penguasaan (KKTP) sebesar 75.
Peserta didik cenderung pasif dan tidak terlibat dalam proses pembelajaran karena model
pengajaran yang membosankan. Keterampilan dan pengetahuan digunakan untuk
menemukan solusi dari masalah Matematika (Davita & Pujiastuti, 2020).

Penting bagi seorang guru dalam menciptakan suasana belajar Matematika yang dapat
menjadikan peserta didik memiliki kemampuan yang baik dalam pemecahan masalah,
mudah dipahami, menyenangkan, dan tidak membosankan dalam proses pembelajaran
Matematika (Putra, 2021). Salah satu model pembelajaran yang mampu memotivasi peserta
didik untuk belajar adalah dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) yang menekankan pada aktivitas peserta didik untuk mencari solusi dan dapat
memecahkan suatu masalah dalam kehidupan nyata (Meilasari et al., 2020). PBL sebagai
salah satu model pembelajaran inovatif yang memberikan kondisi belajar aktif kepada
peserta didik melalui tahapan-tahapan metode ilmiah sehingga peserta didik dapat
mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut dan sekaligus
memiliki keterampilan untuk memecahkan masalah (Amarullah et al., 2025; Sari et al.,
2021).

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara penggunaan PBL dengan model pembelajaran konvensional. Khususnya berkaitan
dengan pembelajaran Matematika yang menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar
peserta didik, serta semakin terampil dalam memecahkan suatu masalah (Hendra, 2021;
Sagita & Ikashaum, 2023). Penerapan PBL dapat menumbuhkan motivasi para peserta didik
dalam belajar. Oleh karena itu, Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan menerapkan
model pembelajaran PBL secara spesifik pada materi pecahan di kelas V SDN Batu Ampar
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09 Pagi. Berbeda dari penelitian sebelumnya yang lebih umum atau di tingkat lebih tinggi,
kajian ini menggunakan desain quasi experimental design di sekolah dasar dengan observasi
awal yang menunjukkan rendahnya hasil belajar.

Rumusan masalah kajian ini yakni “"Apakah terdapat pengaruh PBL terhadap hasil belajar
Matematika peserta didik kelas V SDN Batu Ampar 09 Pagi?”. Tujuan kajian ini untuk menguji
hipotesis tersebut melalui pendekatan quasi experimental design, menganalisis pengaruh
PBL terhadap hasil belajar Matematika peserta didik kelas V, dan memberikan rekomendasi
praktis bagi pendidik di sekolah dasar. Kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
empirik pada peningkatan hasil belajar Matematika di konteks urban dengan sampel peserta
didik yang terbatas namun representatif.

LITERATURE REVIEW
Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

Model pembelajaran merupakan strategi atau gaya vyang dilakukan guru dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang digunakan
untuk meningkatkan aktivitas peserta didik dalam kegiatan pembelajaran adalah PBL
(Nursanti et al., 2023). PBL melatih peserta didik dalam berpikir untuk memecahkan suatu
permasalahan. Di samping memperoleh informasi dan mengembangkan pengetahuan
tentang topik-topik, peserta didik juga belajar bagaimana menyusun kerangka masalah,
mengumpulkan dan menganalisis, menyusun fakta, dan pendapat mengenai suatu masalah,
bekerja secara kelompok maupun individu dalam pemecahan masalah (Hasana et al., 2023).

PBL merupakan suatu model yang mengarahkan peserta didik secara aktif di dalam
pembelajaran dengan cara menyajikan suatu permasalahan, mengajukan pertanyaan-
pertanyaan sehingga peserta didik mampu menyusun pengetahuannya sendiri (Handayani
& Muhammadi, 2020). PBL mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi karena
melalui pembelajaran berbasis masalah peserta didik belajar menyelesaikan permasalahan
dalam dunia nyata secara terstruktur untuk mengonstruksi pengetahuan peserta didik.
Masalah sebagai titik awal pembelajaran, yang dirancang dan dipilih hendaknya memiliki
kualitas dan berhubungan dengan dunia nyata peserta didik, menstimulasi kemampuan
kognitif, afektif, dan psikomotorik serta memungkinkan peserta didik menemukan solusi
dalam diskusi kelompok bersama teman sebaya (Darwati & Purana, 2021).

Keunggulan model PBL di antaranya: 1) peserta didik dituntut memiliki keterampilan berpikir
tinggi dan dilibatkan secara aktif dalam keterampilan memecahkan masalah; 2)
pembelajaran yang tertanam berdasarkan skema yang dimiliki peserta didik sehingga
pembelajaran lebih bermakna; 3) merasakan langsung manfaat pembelajaran akibat
masalah yang diselesaikan dikaitkan dengan kehidupan nyata sebagai motivasi dan bahan
pelajaran yang menarik peserta didik belajar; 4) menjadikan peserta didik lebih dewasa dan
mandiri, memberikan aspirasi dan menerima pendapat orang lain, menanamkan sikap sosial
secara positif kepada peserta didik lainnya dan; 5) mampu menciptakan kondisi belajar
secara kelompok, menciptakan interaksi sesama peserta didik (Mardani et al., 2021).
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Model pembelajaran PBL memiliki keunggulan lainnya, yaitu dapat menciptakan tumbuh
kembang peserta didik dalam berkreativitas secara individual maupun secara kelompok
sehingga hasil belajar dengan ketuntasan maksimal dapat tercapai (Mardani et al., 2021).
Di samping keunggulannya, PBL memiliki dua kekurangan utama dalam penggunaannya di
antaranya: 1) Manakala peserta didik tidak memiliki minat atau tidak mempunyai
kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan, maka mereka akan
merasa enggan untuk mencobanya; 2) Sebagian peserta didik beranggapan bahwa tanpa
pemahaman mengenai materi yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah mengapa
mereka harus berusaha untuk memecahkan masalah yang sedang dipelajari, maka mereka
akan belajar apa yang mereka ingin pelajari (Hotimah, 2020).

Pada pelaksanaan model pembelajaran, dibutuhkan prosedur yang terstruktur supaya
pembelajaran terlaksana dengan baik. Adapun langkah-langkah PBL: 1) Mengorganisasikan
peserta didik terhadap masalah artinya guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan
logistik yang dibutuhkan, mengajukan fenomena atau demonstrasi atau cerita untuk
memunculkan masalah, memotivasi peserta didik untuk terlibat dalam pemecahan masalah
yang dipilih; 2) Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar artinya guru membantu k
mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan masalah
tersebut; 3) Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok artinya guru mendorong
peserta didik untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen, untuk
mendapatkan penjelasan pemecahan masalah; 4) Mengembangkan dan menyajikan hasil
karya artinya guru membantu peserta didik dalam merencanakan dan menyiapkan karya
sesuai seperti laporan, video, dan model serta membantu mereka untuk berbagi tugas
dengan temannya; 5) Menganalisis dan mengevaluasi terhadap proses pemecahan masalah
artinya guru membantu peserta didik untuk melakukan refleksi atau evaluasi terhadap
penyelidikan mereka dan proses-proses yang mereka gunakan (Farhani et al., 2022).

Hasil Belajar Matematika

Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh dari proses belajar yang dipengaruhi oleh berbagai
faktor. Hasil belajar merupakan komponen didik yang harus dikuasai dengan tujuan
pendidikan, hal ini dikarenakan hasil belajar diukur untuk mengetahui ketercapaian tujuan
pendidikan melalui proses belajar mengajar (Nahdania & Ain, 2024). Hasil belajar meliputi
nilai kognitif, psikomotorik, dan afektif peserta didik yang meningkat setelah proses belajar
mengajar berlangsung. Hasil belajar peserta didik ditentukan dari peserta didik itu sendiri
yang ingin membangun pengetahuannya (Oktaviani et al., 2020). Hasil belajar Matematika
pada dasarnya merupakan nilai yang didapatkan peserta didik setelah melaksanakan
pembelajaran. Secara lebih detail, hasil belajar Matematika mengacu pada kemampuan yang
dimiliki peserta didik terhadap pelajaran Matematika yang diperoleh dari pengalaman dan
latihan selama proses pembelajaran, yang menggambarkan penguasaan peserta didik
terhadap materi pelajaran Matematika (Khaesarani, 2021).
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Hasil belajar Matematika tercermin dalam kemampuan memecahkan masalah-masalah.
Apabila hasil belajar Matematika tinggi menunjukkan bahwa proses belajar Matematika
tersebut efektif. Sebaliknya, jika hasil belajar Matematika rendah menunjukkan indikasi
ketidakefektifan proses belajar Matematika. Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar
disebabkan oleh beberapa faktor. Dalam hal ini, faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil
belajar dikategorikan menjadi dua, yaitu berasal dari dalam diri orang yang belajar (faktor
internal) dan dari luar dirinya (faktor eksternal) (Novianti et al., 2020). Faktor internal seperti
kurangnya minat, bakat, motivasi, dan tingkat intelegensi peserta didik dalam menyimak
dan memahami materi yang disampaikan selama proses pembelajaran sehingga membuat
peserta didik selalu beranggapan bahwa Matematika merupakan pembelajaran yang sukar
atau sulit dipelajari.

Umumnya, pada pembelajaran penyebab utama adalah faktor eksternal. Hal tersebut antara
lain karena beberapa sebab seperti strategi pembelajaran yang keliru, pengelolaan kegiatan
belajar yang tidak membangkitkan motivasi belajar anak serta proses pembelajaran yang
membawa anak untuk tidak berpikir secara kritis dalam pembelajaran maupun faktor
lingkungan yang sangat memberikan dampak terhadap hasil belajar dan prestasi belajar
yang dicapai peserta didik (Wibowo et al., 2021). Dari semua faktor yang disebutkan tadi,
terdapat salah satu faktor yang mampu mempengaruhi hasil belajar peserta didik secara
signifikan, yaitu faktor motivasi belajar (Nugroho & Warmi, 2022). Motivasi belajar dapat
diartikan sebagai motivasi keseluruhan peserta didik yang menjadi penyebab terjadinya
aktivitas pembelajaran yang dapat menjamin kelangsungan kegiatan belajar serta
memberikan arahan bagi kegiatan belajar tersebut, guna mencapai tujuan yang diharapkan
(Winata, 2021).

METHODS

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengumpulkan dan menganalisis
data numerik guna menguji hipotesis pengaruh PBL terhadap hasil belajar Matematika.
Desain penelitian yang dipilih dalam penelitian ini adalah quasi experimental design dengan
bentuk desain no equivalent control group design. Kelompok eksperimental dan kontrol tidak
dipilih secara acak, tetapi memiliki kelompok kontrol untuk mengendalikan variabel luar.
Kelas VA ditetapkan sebagai kelompok eksperimental (menerima PBL) dan VB sebagai
kontrol (metode konvensional). Populasi penelitian mencakup seluruh peserta didik kelas V
SDN Batu Ampar 09 Pagi, dengan sampel terdiri dari 23 peserta didik kelas VA dan 17 peserta
didik kelas VB, sehingga total 40 peserta didik. Sampel diambil menggunakan teknik
purposive sampling untuk menentukan identitas spesial yang cocok dengan tujuan riset
sehingga diharapkan bisa menanggapi kasus riset.

Tahapan penelitian yang dilakukan meliputi:

1. Penyusunan instrumen pretest dan posttest berupa 20 soal pilihan ganda berdasarkan
indikator kompetensi dasar pada materi pecahan yang disesuaikan dengan Kkisi-kisi
instrumen.
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2. Uji kelayakan instrumen dengan membagikan 20 soal awal kepada 30 peserta didik kelas
V dengan karakteristik serupa, diikuti pengujian validitas menggunakan rumus Product
Moment untuk mengetahui hubungan kedua variabel. Dalam pengujian ini di mana semua
20 soal dinyatakan valid (r_hitung > r_tabel 0,3610). Reliabilitas diuji dengan Alpha
Cronbach. Umumnya, uji reliabilitas yang baik disarankan memiliki nilai cronbach’s alpha
lebih atau sama dengan 0,6. Dalam penelitian ini, uji reliabilitas menghasilkan nilai 0,861
(>0,6), menunjukkan instrumen reliabel.

3. Pelaksanaan pembelajaran. Pada minggu pertama, kedua kelas menerima pembelajaran
konvensional tanpa PBL pada materi pecahan, diakhiri pretest. Minggu kedua, kelas VA
menerapkan model PBL dengan langkah-langkah: orientasi masalah (penyajian masalah
nyata terkait pecahan), organisasi peserta didik dalam kelompok, penyelidikan
individu/kelompok menggunakan modul ajar dan LKS, pengembangan dan presentasi
hasil, serta analisis dan evaluasi, diakhiri posttest. Minggu ketiga, kelas VB tetap
menggunakan metode konvensional dan diakhiri dengan posttest. Posttest diberikan pada
kedua kelas dengan 20 soal yang sama. Penelitian dilaksanakan pada Oktober 2024
hingga semester genap 2024/2025 di SDN Batu Ampar 09 Pagi, Jakarta Timur.

Hipotesis pada penelitian adalah sebagai berikut:

Hipotesis nol (HO):

"Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran PBL terhadap hasil belajar Matematika”.
Hipotesis alternatif (H1):

"Terdapat pengaruh model pembelajaran PBL terhadap hasil belajar Matematika”

Analisis data difokuskan pada deskripsi data, pengujian persyaratan, dan hipotesis. Deskripsi
data melibatkan distribusi frekuensi, mean, modus, deviasi standar, nilai tertinggi, dan
terendah menggunakan SPSS v.27. Uji normalitas dilakukan dengan Shapiro-Wilk untuk
memastikan distribusi normal, menghasilkan nilai Sig. posttest eksperimental 0,066 dan
kontrol 0,093 (>0,05). Uji homogenitas menggunakan Levene Test for Equality of Variances
dengan Sig. 0,474 (>0,05), menunjukkan varians homogen. Pengujian hipotesis
menggunakan Independent Samples T-Test untuk membandingkan mean posttest antara
kelompok dengan kriteria: jika Sig. (2-tailed) <0,05, HO ditolak. Hasil menunjukkan Sig.
0,017 (<0,05), sehingga H1 diterima. Effect size dihitung dengan Cohen's d (0,796), Hedges'
correction (0,780), dan Glass's delta (0,889), semuanya menunjukkan efek besar.

RESULTS AND DISCUSSION

Penyusunan instrumen pretest dan posttest berupa 20 soal pilihan ganda berdasarkan
indikator kompetensi dasar pada materi pecahan yang disesuaikan dengan Kisi-kisi
instrumen. Selanjutnya uji kelayakan instrumen dengan membagikan 20 soal awal kepada
30 peserta didik kelas V dengan karakteristik serupa. Perhitungan uji validitas instrumen
post-test menghasilkan semua 20 item soal yang dibagikan kepada 30 responden peserta
didik kelas V. Taraf 0,05 dan r_tabel = 0,3610. Maka dari itu, seluruh butir soal dinyatakan
valid dan layak digunakan sebagai instrumen dalam pengumpulan data penelitian.
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Tabel 1. Output Reliabilitas

No Cronbach’s Alpha Koefisien r Kesimpulan

1 0,861 0,6 Reliabel
Sumber: Penelitian 2025

Berdasarkan hasil reliabilitas Cronbach’s Alpha pada Tabel 1 menunjukkan instrumen yang
digunakan reliabel atau memiliki reliabilitas sebab diperoleh nilai sebesar 0,861 > 0,6.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Hasil Posttest Kelas Eksperimental

No Nilai Frekuensi Persentase (%)

1 70 2 8,7
2 75 3 13,0
3 80 4 17,4
4 85 5 21,7
5 90 4 17,4
6 95 5 21,7

Sumber: Penelitian 2025

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa distribusi frekuensi posttest kelas eksperimental
(VA, n=23) menunjukkan mayoritas nilai di atas 80 (78,3%) dengan mean 84,57.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Hasil Posttest Kelas Kontrol

No Nilai Frekuensi Persentase (%)

1 70 4 23,5
2 75 3 17,6
3 80 4 23,5
4 85 3 17,6
5 90 3 17,6

Sumber: Penelitian 2025

Sedangkan, hasil posttest kelas kontrol pada Tabel 3 diketahui bahwa (VB, n=17)
terkonsentrasi pada 70-80 (70,6%) dengan mean 78,53.

Tabel 4. Uji Nilai Mean, Modus, Deviasi, Nilai Tertinggi dan Terendah

Std. Std. . a

Pretest Posttest Min Max Min Max
No Kelompok Dev. Dev.

Mean Mean Pretest Posttest Pretest Pretest Posttest Posttest
1 Eksperimental 65,00 84,57 9,415 8,106 50 80 70 95
2 Kontrol 65,00 78,53 10,000 6,793 50 80 70 90

Sumber: Penelitian 2025
1333
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Terjadi peningkatan signifikan pada kelompok eksperimen dari nilai rata-rata pretest 65,00
menjadi 84,57 pada post-test, dengan peningkatan nilai minimum dari 50 ke 70 dan nilai
maksimum dari 80 ke 95. Selain itu, penurunan standar deviasi dari 9,415 ke 8,106.
Sementara itu, kelompok kontrol juga mengalami peningkatan rata-rata dari 65,00 menjadi
78,53, namun peningkatannya tidak sebesar kelompok eksperimen. Nilai maksimum naik
dari 80 ke 90 dan nilai minimum dari 50 ke 70, dengan penurunan standar deviasi dari
10,000 ke 6,793 (lihat Tabel 4).

Tabel 5. Output Normalitas Shapiro-Wilk

No Kelompok Statistic df Sig.
1  Posttest Eksperimental - 23 0,066
2 Posttest Kontrol - 17 0,093

Sumber: Penelitian 2025

Berdasarkan hasil uji normalitas Shapiro-Wilk (lihat Tabel 5) pada kelompok eksperimental
0,066 dan kelompok kontrol 0,093 sebab semua nilai Sig. > 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa data hasil belajar pada kedua kelompok tersebut berdistribusi normal.

Tabel 6. Output Homogenitas

No Based on Sig.
1 Mean 0,474

2 Median 0,505
Sumber: Penelitian 2025

Berdasarkan hasil uji homogenitas varians menggunakan Levene Test pada Tabel 6,
diperoleh nilai Sig. > 0,05 pada semua pendekatan berdasarkan mean (0,474), median
(0,505). Hal ini menunjukkan bahwa varian data hasil belajar Matematika pada kelompok
eksperimen dan kontrol adalah homogen.

Uji Hipotesis
Uji hipotesis dalam penelitian ini adalah Uji Independent Sample T-Test yang merupakan
sebuah uji statistik parametrik. Uji ini ditujukan untuk menentukan adanya perbedaan rata-

rata dari dua kelompok sampel. Berdasarkan paparan yang sudah disampaikan, bisa
diajukan hipotesis penelitiannya berupa:

HO : Tidak terdapat pengaruh PBL terhadap hasil belajar Matematika kelas V
H1 : Terdapat pengaruh PBL terhadap hasil belajar Matematika kelas V
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Tabel 7. Independent Samples T-Test

No Asumsi Sig. (2-tailed) Mean Difference
1 Equal variances assumed 0,017 6,036
2 Equal variances not assumed 0,015 6,036

Sumber: Penelitian 2025

Independent Samples T-Test menunjukkan Sig. (2-tailed) 0,017 (<0,05) HO ditolak pada
Equal variances assumed. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
secara statistik antara hasil belajar Matematika kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
(lihat Tabel 7).

Tabel 8. Independent Samples Effect Sizes

No Effect Size Value
1 Cohen’s d 0,796
2  Hedges’ correction 0,780
3 Glass’s delta 0,889

Sumber: Penelitian 2025

Ketiga nilai effect size pada Tabel 8 menunjukkan kategori efek besar sebab berada di atas
ambang batas 0,8. Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan yang terjadi antara kelompok
eksperimen dan kontrol tidak hanya signifikan secara statistik, tetapi juga bermakna secara
praktis dalam konteks Pendidikan. Hasil ini menjawab rumusan masalah dengan
membuktikan adanya pengaruh signifikan PBL terhadap hasil belajar Matematika, di mana
peningkatan mean 19,57 pada kelas PBL lebih tinggi daripada 13,53 pada kontrol. Dapat
disimpulkan PBL sebagai pendekatan membantu peserta didik untuk meningkatkan
kemampuannya dalam memahami materi ajar.

Discussion

Hasil penelitian menunjukkan PBL memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap hasil
belajar Matematika peserta didik kelas V SDN Batu Ampar 09 Pagi. Hal ini dibuktikan melalui
uji Independent Samples T-Test dengan nilai signifikansi 0,017 (<0,05), menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antara hasil belajar Matematika
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Uji effect size (Cohen's d 0,796), nilai tersebut
termasuk dalam kategori efek besar karena berada mendekati angka 0,8. Hal ini
menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan pada kelompok eksperimen memiliki dampak
yang kuat terhadap peningkatan hasil belajar Matematika. Nilai pretest kelas eksperimen
yaitu 65, setelah dilakukan penerapan model PBL, nilai post-test mengalami peningkatan
menjadi 84,57. Sedangkan kelas kontrol nilai pretest 65 mengalami peningkatan post-test
menjadi 78,53. Meskipun tidak sebesar seperti kelas eksperimen, terdapat peningkatan pada
kelas kontrol tanpa pemberian perlakuan.
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Secara empiris, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata nilai peserta didik yang
diajar dengan model PBL lebih tinggi dibandingkan dengan peserta didik yang diajar
menggunakan model konvensional. Hal ini mengindikasikan bahwa PBL tidak hanya
meningkatkan kemampuan kognitif, tetapi juga mendorong keterampilan berpikir kritis,
kolaborasi, serta kemampuan komunikasi matematis. Peserta didik lebih aktif bertanya,
berdiskusi, serta mencari alternatif strategi dalam menyelesaikan soal pecahan, sehingga
konsep yang diperoleh lebih tahan lama dalam ingatan (Hermanto et al., 2022). Hasil
penelitian ini berkaitan dengan studi terdahulu yang di mana perlakuan yang diberikan
berpengaruh secara signifikan pada PBL terhadap hasil belajar peserta didik dalam lingkup
Sekolah Dasar (Rahmawati & Wijaya, 2023). Pelaksanaan PBL di kelas Matematika perlu
memperhatikan aktivitas peserta didik dalam memecahkan masalah.

Setidaknya, pelaksanaan pembelajaran Matematika dengan PBL terdiri dari 5 tahapan yaitu;
1) orientasi peserta didik pada masalah; 2) mengorganisasikan peserta didik untuk belajar;
3) membimbing penyelidikan individu maupun kelompok; 4) mengembangkan dan
menyajikan hasil karya; 5) menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
(Hasanah et al., 2023). Tahapan pembelajaran tersebut memberikan peserta didik
kesempatan untuk mengonstruksi pengetahuan mereka sendiri. PBL sendiri turut membantu
membangun kemandirian belajar bagi peserta didik, termasuk belajar mandiri mata
pelajaran Matematika (Darwati & Purana, 2021; Kanah & Mardiani, 2022). Berdasarkan hasil
penelitian, penerapan PBL terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar Matematika
peserta didik.

Di sisi lain, guna mengefektifkan pembelajaran PBL, peran guru menjadi sangat krusial, di
mana guru berperan untuk menyiapkan skenario masalah, memantik dan menstimulus
peserta didik dalam melatih berpikir kritisnya, memimpin diskusi, hingga memandu peserta
didik dalam memecahkan masalah itu sendiri (Affandi, 2023; Handayani & Muhammadi,
2020; Juraidah & Hartoyo, 2022;). Ketika menyiapkan kelas PBL, guru cenderung
memerlukan waktu lebih banyak untuk menyiapkan skenario masalah yang sesuai dengan
tingkat perkembangan kognitif peserta didik. Selain itu, tidak semua peserta didik terbiasa
dengan pembelajaran berbasis masalah. Beberapa peserta didik yang pasif cenderung
mengalami kesulitan dalam mengemukakan ide atau berpartisipasi aktif dalam diskusi
kelompok. Oleh karena itu, peran guru sebagai fasilitator sangat penting dalam
mengarahkan jalannya diskusi, memberi stimulus berupa pertanyaan pemandu dan
memastikan semua anggota kelompok terlibat (Furganisah & Arifin, 2024; Yuniar et al.,
2022). Temuan ini memperkuat keterkaitan antara PBL dalam meningkatkan hasil belajar
Matematika pada materi pecahan di kelas V. Model ini efektif karena mengintegrasikan
konsep Matematika dengan situasi nyata, melatih kemampuan berpikir kritis, dan
memberikan pengalaman belajar yang lebih mendalam.

CONCLUSION

Berdasarkan data penelitian yang diperoleh, terlihat adanya perbedaan hasil belajar
Matematika antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Peningkatan hasil belajar pada kelas
eksperimen menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning (PBL)

1336
https://doi.org/10.17509/curricula.v4i2.87855




Curricula: Journal of Curriculum Development - e-ISSN 2830-7917 & p-ISSN 2964-7339
Volume 4 No 2 (2025) 1327-1340

memberikan dampak positif yang signifikan terhadap pembelajaran Matematika peserta didik
kelas V di SDN Batu Ampar 09 Pagi. PBL memfasilitasi peserta didik dalam menyelesaikan
masalah nyata, sehingga meningkatkan pemahaman konsep pecahan dan mengurangi
variabilitas hasil belajar, selaras dengan tujuan pendidikan untuk mengembangkan
pengetahuan, sikap, dan keterampilan secara holistik. Implikasi dari temuan ini mencakup
kontribusi teoritis dengan memperkaya kajian tentang PBL di tingkat sekolah dasar urban,
serta praktis bagi guru untuk mengadopsi pendekatan ini guna mencapai Kriteria Ketuntasan
Tingkat Penguasaan (KKTP) lebih tinggi dan membangun keterampilan pemecahan masalah
peserta didik. Bagi lembaga pendidikan, hasil ini mendorong pelatihan guru dan
pengembangan kurikulum yang lebih kontekstual, sementara dalam perspektif kesehatan
masyarakat, PBL dapat menjadi fondasi untuk literasi numerik yang mendukung analisis data
epidemiologi dini, sehingga mengurangi beban penyakit kronis melalui pendidikan preventif.
Disarankan bagi guru untuk menerapkan PBL secara bertahap dengan pelatihan yang
memadai guna mengoptimalkan hasil belajar Matematika, sedangkan untuk peneliti
selanjutnya perlu memperluas ruang lingkup ke jenjang lain atau variabel non-kognitif
seperti motivasi dengan pendekatan campuran supaya temuan lebih mendalam, mengingat
keterbatasan sampel dan waktu dalam studi ini.
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